ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak bagi
Peserta Didik Generasi Z: Inovasi, Tantangan, dan Transformasi Pendidikan di Era
Digital di MTsN 1 Tulungagung”, ini ditulis oleh Nurul Ainis Siha NIM.
126201212112, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Dosen Pembimbing: Dr. Mohammad Ja’far As-Shodiq, S.Kom, M.Pd.l.
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Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar dalam dunia
pendidikan, termasuk pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
bersifat normatif dan konservatif. Di era digital, generasi Z yang lahir antara tahun
1997 hingga tahun 2012 sebagai peserta didik memiliki karakteristik yang sangat
akrab dengan teknologi, menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang inovatif
dan relevan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, khususnya dalam
mengajarkan mata pelajaran Akidah Akhlak yang sangat erat dengan nilai moral
dan spiritual. Guru dituntut tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai inovator dan fasilitator yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dengan media digital secara tepat. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana peran guru dalam menjawab tantangan tersebut melalui
inovasi dan transformasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi Z.

Fokus pada penelitian ini adalah peran guru dalam pembelajaran Akidah
Akhlak bagi peserta didik generasi z: inovasi, tantangan, dan transformasi
pendidikan di era digital di MTsN 1 Tulungagung, yang tertuang dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana inovasi guru Akidah Akhlak dalam
mengembangkan teknologi digital dalam pembelajaran bagi peserta didik generasi
Z di MTsN 1 Tulungagung? (2) Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh guru
Akidah Akhlak dalam menerapkan inovasi teknologi digital dalam pembelajaran

bagi peserta didik generasi Z di MTsN 1 Tulungagung? (3) Bagaimana guru Akidah
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Akhlak dalam mentransformasi pembelajaran bagi peserta didik generasi Z di
MTsN 1 Tulungagung?

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitiannya menggunakan
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
observaasi, wawancara mendalam, dan dokumentsi. Teknik analisis data yaitu
dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan ditahap
akhirnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah waka kurikulum madrasah, guru
Akidah akhlak pada kelas digital, dan peserta didik kelas digital MTsN 1
Tulungagung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Guru Akidah Akhlak di MTsN
1 Tulungagung telah mengembangkan berbagai inovasi berbasis teknologi digital
untuk menyesuaikan dengan karakteristik generasi Z. Inovasi tersebut meliputi
penggunaan Google Classroom, Quizizz, Kahoot, media sosial edukatif, serta
pembuatan konten pembelajaran digital seperti video dan blog. Tujuannya adalah
menciptakan pembelajaran yang menarik, kontekstual, serta meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Akidah Akhlak. (2) Guru
menghadapi tantangan berupa penyalahgunaan teknologi oleh siswa, perbedaan
gaya belajar, dan keterbatasan kompetensi digital. Penggunaan teknologi sering
disalahgunakan untuk hiburan seperti media sosial dan game online, yang
mengganggu fokus belajar siswa. Untuk itu, diperlukan strategi kreatif, pelatihan
guru, serta dukungan madrasah agar pemanfaatan teknologi tetap terkendali dan
efektif. (3) Transformasi pembelajaran dilakukan dengan mengubah peran guru dari
sekadar penyampai materi menjadi fasilitator dan pembimbing spiritual. Guru
menggunakan pendekatan aktif, kolaboratif, dan digital yang mendekatkan materi
dengan realitas kehidupan siswa, seperti etika bermedia sosial dan pengambilan
keputusan moral. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran Akidah Akhlak lebih
relevan, menyentuh aspek spiritual, dan mampu membentuk karakter generasi Z di

era digital.

Xviii



ABSTRACT

The thesis with the title “The Role of Teachers in Teaching Islamic Beliefs and
Ethics to Generation Z Students: Innovation, Challenges, and Educational
Transformation in the Digital Age at MTsN 1 Tulungagung” was written by
Nurul Ainis Siha, Student ID No. 126201212112, Department of Islamic
Education, Faculty of Education and Teacher Training, State Islamic
University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Dr.
Mohammad Ja'far As-Shodiqg, S.Kom, M.Pd.1.

Keywords: Role of Teachers, Agidah Akhlak, Generation Z, Innovation,
Challenges, Transformation, Digital Age.

The development of digital technology has had a major impact on the world
of education, including on the teaching of Islamic Religious Education (PAI), which
is normative and conservative in nature. In the digital age, Generation Z, born
between 1997 and 2012, as students have characteristics that are very familiar with
technology, demanding innovative and relevant learning approaches. This presents
a unique challenge for teachers, particularly in teaching the subject of Akidah
Akhlak, which is closely tied to moral and spiritual values. Teachers are not only
expected to convey content but also to act as innovators and facilitators who can
effectively integrate Islamic values with digital media. Therefore, it is important to
examine how teachers can address these challenges through innovative and
transformative learning approaches that align with the characteristics of Generation
Z.

The focus of this study is the role of teachers in teaching Akidah Akhlak to
Generation Z students: innovation, challenges, and educational transformation in
the digital age at MTsN 1 Tulungagung, as reflected in the following research
questions: (1) How do Akidah Akhlak teachers innovate in developing digital
technology for teaching Generation Z students at MTsN 1 Tulungagung? (2) What
challenges do Akidah Akhlak teachers face in implementing digital technology
innovations in teaching Generation Z students at MTsN 1 Tulungagung? (3) How
do Akidah Akhlak teachers transform teaching for Generation Z students at MTsN
1 Tulungagung?

The research approach used in this study is qualitative, with the type of
research being descriptive. The data collection techniques used include observation,
in-depth interviews, and documentation. The data analysis techniques involve data
condensation, data presentation, and drawing conclusions at the final stage. The
data sources in this study are the madrasah curriculum coordinator, Akidah Akhlak
teachers in the digital class, and students in the digital class at MTsN 1
Tulungagung.

The results of this study indicate that: (1) Akidah Akhlak teachers at MTsN 1
Tulungagung have developed various digital technology-based innovations to adapt
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to the characteristics of Generation Z. These innovations include the use of Google
Classroom, Quizizz, Kahoot, educational social media, and the creation of digital
learning content such as videos and blogs. The aim is to create engaging, contextual
learning experiences that enhance students' involvement and understanding of
Akidah Akhlak values. (2) Teachers face challenges such as students' misuse of
technology, differences in learning styles, and limitations in digital competencies.
Technology is often misused for entertainment purposes, such as social media and
online games, which disrupt students' focus on learning. Therefore, creative
strategies, teacher training, and school support are needed to ensure that technology
use remains controlled and effective. (3) Learning transformation is achieved by
shifting the teacher's role from merely delivering content to becoming a facilitator
and spiritual guide. Teachers employ active, collaborative, and digital approaches
that connect the material to students' real-life experiences, such as social media
ethics and moral decision-making. This approach makes Akidah Akhlak learning
more relevant, touches on spiritual aspects, and helps shape the character of
Generation Z in the digital age.
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